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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kevalidan perangkat 

pembelajaran matematika dengan menggunakan Pendekatan Contextual Teaching 

And Learning (CTL) Pada Materi Segi Empat  Kelas VII MTs Negeri 3 Siak yang 

teruji valid.  Model pengembangan pada penelitian ini menggunakan model R&D 

dengan enam tahap yang telah peneliti modifikasi sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi yang terjadi sekarang yaitu pandemi covid-19. Enam tahap ini diantaranya 

yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, 

revisi desain dan produk akhir . Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah validasi perangkat pembelajaran, dengan instrumen 

pengumpulan data berupa lembar validasi. Adapun Teknik analisis data yang 

digunakan berupa analisis deskriptif yang mendeskripsikan kevalidan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti. Instrumen dihitung menggunakan 

skala Likert dan skala Guttman. Dari hasil penelitian diperoleh hasil validasi RPP 

sebesar 85,86% dengan kriteria sangat valid . Sedangkan hasil validasi LKPD 

sebesar 89,81% dengan kriteria sangat valid. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

dengan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) pada materi segi 

empat  kelas VII MTs Negeri 3 Siak telah teruji kevalidannya. 
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ABSTRAK 

The purpose of this research to describe the level validity of mathematics lesson 

plan by using the Contextual Teaching and Learning (CTL) Approach on 

Quadrangle Substance at Grade VII MTs Negeri 3 Siak which was valid test. The 

development model in this research used an R&D model with six stages were the 

researcher have modified depends on the needs and conditions with current 

situation now it’s covid-19 pandemic. These six stages are potential and problems, 

data collection, product design, design validation, design revision and final 

product. The data collection technique used in this research was the validation of 

lesson plan, the kind of  data collection instrument was the form of a validation 

sheet. While the data analysis technique used in the form of descriptive analysis 

by describing the validity of the lesson plan which was developed by the 

researcher. The instrument was calculated of using a Likert scale and a Guttman 

scale. The results of this research, the RPP validation were 85.86% with very 

valid criteria. While the results of LKPD validation were 89.81% with very valid 

criteria. Based on the results of this research, it can be concluded that the 

development of mathematics lesson plan with a Contextual Teaching and 

Learning (CTL) approach on quadrangle substance at grade VII MTs Negeri 3 

Siak has been suitable for the validity. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperluas pengetahuan 

dalam rangka membentuk nilai, perilaku serta sikap. Pendidikan adalah salah satu 

kebutuhan yang sangat penting bagi manusia. Setiap manusia membutuhkan 

pendidikan karena tanpa adanya pendidikan akan sulit berkembang pada masa 

globalisasi yang sangat maju pada sekarang ini. Hal ini dikarenakan pendidikan 

dapat membentuk karakter manusia sehingga memungkinkan manusia itu 

berkembang menjadi pribadi yang cerdas dan kreatif.  Dalam agama islampun 

mewajibkan manusia untuk menuntut ilmu sebagaimana hadis nabi muhammad 

SAW yang berbunyi : 

مِ فرَِيْضَةٌ عَلىَ كُلِّ مُسْلمٍِ  وَ مُسْلمَِة  طلَبَُ الْعِلْ   

Artinya :”Menuntut ilmu diwajibkan bagi tiap-tiap laki-laki muslim dan 

perempuan muslimah”. (HR. Ibnu Abdil Barr). 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan upaya untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki manusia. Pendidikan adalah pengalaman belajar yang 

didapat dari lingkungan sekitar dan berlangsung dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam dunia pendidikan di Indonesia 

adalah lemahnya proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

banyak pendidik saat ini cenderung pada target materi kurikulum, lebih 

mementingkan pada penghafalan konsep bukan pada pemahaman khususnya 

matematika. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib pada pendidikan 

tingkat dasar dan menengah yang berfungsi mengembangkan kemampuan 

menghitung, mengukur dan menggunakan rumus matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Matematika merupakan ilmu yang lebih banyak memerlukan 

pemahaman dibandingkan hafalan. Berdasarkan wawancara siswa dan 

pengalaman penulis dibangku sekolah, dalam pembelajaran matematika siswa 

sering diberi soal yang berbentuk pemberian masalah terutama dalam proses 

pembelajaran berlangsung, proses pembelajaran saat ini di sekolah MTs Negeri 3 
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Siak yaitu pembelajaran masih berpusat kepada guru, kurangnya rangsangan dari 

guru sehingga membuat siswa enggan berpikir dalam menyelesaikan 

permasalahan. Kenyataan tersebut bertolak belakang pada konsep kurikulum 2013 

yaitu pembelajaran berpusat pada siswa, yang berarti proses pembelajaran di MTs 

Negeri 3 Siak masih belum sesuai dengan kurikulum yang berlaku yaitu 

kurikulum 2013.  

 Zetriuslita & Reni (2013:2) menyatakan bahwa Guru merupakan faktor 

yang sangat dominan dalam proses pendidikan, kesiapan guru dan kinerja guru 

dalam  mengelola kegiatan pembelajaran sangat mempengaruhi keberhasilan 

suatu proses pembelajaran.  Guru profesional adalah seseorang yang mempunyai 

keahlian dalam membimbing dan membina peserta didik, baik dari segi 

intelektual, spiritual maupun emosional. Selanjutnya menurut Khairiah dkk., 

(2019:77) tanggung jawab seorang tenaga pendidik dilihat dari persiapan dalam 

proses pembelajaran . Gurulah ujung tombak pendidikan, sebab secara tidak 

langsung guru berperan dalam membina dan mengembangkan kemampuan 

peserta didik, selain itu guru dituntut tidak hanya menguasai bahan yang 

diajarkannya, tetapi juga terampil dalam mengajar. Selain itu guru dituntut untuk 

dapat mengolah perangkat pembelajaran agar proses pembelajran berlangsung 

secara efektik. Guru sangat berperan dalam mewujudkan keberhasilan siswa di 

dalam kelas baik sebagai fasilitator maupun motivator (Putri dkk., 2019:35). 

Menurut Ilham & Hardiyanti (2020:14) Perangkat pembelajaran merupakan 

alat perlengkapan yang diperlukan guru saat memberikan pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru akan mempengaruhi keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. Pendapat tersebut sejalan dengan yang 

diungkapkan oleh  Ariawan & Putri (2020:294)  perangkat pembelajaran adalah 

sejumlah media atau sarana yang dapat guru gunakan sebagai pedoman dalam 

proses pembelajaran di kelas. Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam 

pendidikan antara lain silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).   

Bernawi & Arifin (2016:79) Menyatakan RPP adalah rencana yang 

menggambarkan proses pembelajaran dan penyelenggaraan proses pembelajaran 
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untuk mencapai kemampuan dasar yang ditentukan dalam standar isi dan 

dituangkan dalam silabus. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan 

rencana kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan untuk satu hari atau lebih yang 

dikembangkan dari silabus dan RPP menjadi salah satu perangkat pembelajaran 

yang harus dibuat oleh pendidik atau guru. Sedangkan LKPD merupakan 

pedoman bagi peserta didik untuk meneliti dan memecahkan masalah.  

Putri (dalam Sinaga dkk., 2019: 104) menyatakan bahwa Lembar kerja 

siswa berperan sebagai bahan ajar yang dapat meminimalkan peran guru namun 

lebih mengaktifkan siswa karena berisi serangkaian tugas serta langkah-langkah 

untuk menyelesaikan tugas yang harus dikerjakan siswa dalam pokok kajian 

tertentu. Guru dapat merancang dan mengembangkan LKPD sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan sebagai penunjang dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar dan membantu peserta didik secara mandiri mendalami materi yang 

disampaikan oleh guru sehingga dapat mencapai tujuan pembelajarannya. Tahap 

awal dalam suatu pembelajaran adalah penyusunan perangkat pembelajaran. 

Untuk menghasilkan perangkat yang benar dan berkualitas, perangkat harus 

disusun dengan baik dan harus memenuhi persyaratan kurikulum. Maka 

diperlukan adanya pengembangan sebuah perangkat pembelajaran. 

Pengembangan perangkat pembelajaran sangat penting dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa yang mungkin terjadi karena materi ajar yang abstrak, kompleks, 

dan asing.   

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada 21 Desember 2020 

dengan guru matematika MTs Negeri 3 Siak, guru tersebut masih kesulitan dalam 

membuat perangkat pembelajaran yang sesuai dengan menggunakan kurikulum 

2013, terutama dalam membuat RPP yang sesuai kurikulum 2013, seperti 

menghubungkan antara pendekatan  dengan model pembelajaran lainnya dan 

model yang digunakan belum bervariasi. Bahkan metode pembelajaran yang 

digunakan guru hanyalah metode ceramah, kelebihan dari metode ceramah yaitu 

materi yang di ajarkan dapat tersampaikan seluruhnya. Namun banyak sekali 

kekurangan dari metode ini diantaranya kurangnya peran aktif siswa dalam 

pembelajaran pembelajaran lebih membosankan karena hanya mendengar saja. 
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Dalam proses pembelajaran siswa tidak menggunakan LKPD melainkan hanya 

menggunakan sumber belajar yang tersedia. Bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran kurang menarik minat siswa sehingga malas untuk belajar, bahan 

ajar yang digunakan sulit untuk dipahami jika dipelajari sendiri.  

Dalam Pendidikan perangkat pembelajaran sangat penting untuk  

menunjang kelancaran proses pembelajaran dan demi tercapainya tujuan 

pendidikan. Perangkat pembelajaran yang baik adalah perangkat yang dapat 

membuat siswa berperan aktif dalam pembelajaran sehingga tujuan dari 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Selain itu pemilihan pendekatan 

pembelajaran yang tepat juga dapat membantu siswa dalam berperan aktif. 

Misalnya, pendekatan pembelajaran yang mengkaitan benda-benda yang ada di 

lingkungan sekitar sebagai media bantu belajar.  

Salah satu pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara materi ajar 

dengan kehidupan lingkungan peserta didik adalah pendekatan berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL). Menurut Nasrah dkk., (2015:237) 

“Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang mengaitkan antara materi 

yang dipelajari dengan lingkungan hidup peserta didik”. Dengan pembelajaran 

yang mengaitkan materi dengan lingkungan hidup peserta didik, maka peserta 

didik akan mengetahui pentingnya materi yang dipelajari untuk lingkungan hidup 

mereka. Penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) ini lebih 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif mencari dan mengolah 

informasi sehingga memiliki pemahaman, kemampuan akademik atau 

pengetahuan, serta pengalaman yang mampu membantunya dalam menghadapi 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan CTL ini adalah salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa dengan 

studentcentered (berpusat kepada siswa). Pendekatan yang berpusat kepada siswa, 

merupakan pendekatan yang digunakan dalam pengembangan kurikulim 2013. 

Kurikulum 2013 berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Artinya kurikulum 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari dan 

mengaplikasikan yang dipelajari di kelas dalam kehidupan di masyarakat. 
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Banyak sekali bahasan materi dalam pelajaran matematika, namun  pada 

penelitian kali ini peneliti mengambil materi segiempat yang mana materi segi 

empat merupakan salah satu konsep matematika di SMP/MTs yang dasar dan 

mempunyai hubungan yang berlanjutan dengan konsep matematika lainnya. 

Selain itu hasil wawancara dengan guru matematika MTs Negeri 3 Siak 

mengatakan bahwa materi matematika ini terlihat mudah namun masih banyak 

juga siswa yang masih kurang paham dalam materi tersebut, salah satunya yaitu  

menemukan rumus keliling dan luas dari segiempat, menentukan yang mana 

tinggi dari trapesium  sama sisi, karena banyak siswa yang langsung menyebutkan 

bahwa sisi miring dari trapesium merupakan sisi tegak dari sisi  trapesium.  Hal 

inilah yang menjadi alasan peneliti untuk memilih materi segiempat yang 

digunakan dalam penelitiannya.  

Pemilihan penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning  

(CTL) oleh peneliti pada materi segiempat dianggap efektif dan tepat, seperti yang 

sudah dijelaskan sebelumnya dimana pendekatan CTL  ini merupakan konsep 

pembelajaran yang mengkaitkan antara materi ajar dengan lingkungan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Tarmizi & Sthephani, (2020) mengatakan bahwa penting 

bagi guru dalam pembelajaran matematika untuk memasukkan unsur keseharian 

yang nyata dalam proses pembelajaran guru untuk memperkuat pemahaman 

peserta didik dalam pembelejaran matematika dan mengimplementasikan 

langsung pembelajara n matematika dalam kehidupan sehari-hari. karena pada 

materi segiempat yaitu jenis-jenis segiempat yang dapat ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari, maka lebih mudah untuk membantu dalam proses 

pembelajaran agar siswa cepat dan aktif dalam pembelajaran. Guru matematika 

MTs Negeri 3 Siak  juga mengatakan bahwa ia ingin mencoba menggunakan RPP 

dan LKPD dengan pendekatan CTL agar lebih bervariasi dalam  melaksanakan 

kegiatan pembelajaran sehingga membuat peserta didik akan lebih bersemangat 

dalam belajar karena dengan pendekatan CTL dalam proses pembelajaran 

bersangkutan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka perlu diupayakan pengembangkan 

perangkat pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami agar mampu  
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mengaktifkan siswa didalam kelas sehingga dapat membantu siswa dalam proses 

belajar dan dapat membantu siswa dalam memahami konsep matematika serta 

menghilangkan pandangan buruk siswa terhadap pelajaran matematika dengan 

begitu peneliti tertarik untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu RPP 

dan LKPD dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Materi 

Segiempat kelas VII MTs Negeri 3 Siak” 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian yang disampaikan pada latar belakang diatas adapun 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran Pembelajran 

Matematika dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

pada Materi Segiempat Kelas VII MTs Negeri 3 Siak? 

2. Bagaimana Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran Pembelajran 

Matematika dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

pada Materi Segiempat Kelas VII MTs Negeri 3 Siak? 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang muncul dalam penelitian ini, tujuan yang 

ingin dicapai melalui penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Pembelajran Matematika dengan Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada Materi Segiempat Kelas VII MTs Negeri 3 Siak. 

2. Untuk mengetahui proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Pembelajran Matematika dengan Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada Materi Segiempat Kelas VII MTs Negeri 3 Siak. 

1.4 Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk beberapa pihak 

antara lain: 

1) Bagi siswa, agar dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika dengan 

pembelajaran CTL yang dibuat oleh guru. 
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2) Bagi Guru, sebagai perangkat pembelajaran matematika yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran dan menambah pengetahuan guru. 

3) Bagi sekolah, diharapkan dapat memberi kontribusi dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika dan menjadi salah satu pilihan dan acuan 

dalam pembuatan perangkat pembelajaran kurikulum 2013. 

4) Bagi peneliti, selain sebagai bahan tugas akhir juga menambah pengetahuan 

dan memperluas wawasan mengenai pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika. 

1.5 Spesifikasi produk  

Pada penelitian ini produk yang direncanakan adalah perangkat 

pembelajaran matematika dengan pendekatan CTL pada materi segiempat kelas 

VII SMP, Spesifikasi dari RPP dan LKPD yaitu: 

a) RPP disusun sesuai dengan kurikulum 2013 

b) RPP berisi langkah-langkah dengan pendekatan CTL 

c) LKPD disajikan menggunakan pendekatan CTL dimana LKPD memiliki soal 

dan pembahasan sesuai kehidupan sehari-hari 

d) LKPD yang disajikan memuat gambar-gambar dan ilustrasi yang berwarna 

dan terlihat menarik 

 

1.6 Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadi kesalahan penafsiran dalam penelitian ini perlu 

diberikan definisi operasional sebagai berikut: 

a) Penelitian Pengembangan adalah penelitian yang berguna untuk 

mengembangkan dan menghasilkan produk dan dilakukan uji kelayakannya 

sesuai dengan kebutuhan. Pengembangan yang dihasilkan dalam penelitian 

ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan CTL pada materi segiempat kelas 

VII SMP/MTS. 

b) Perangkat pembelajaran adalah alat atau perlengkapan yang dipersiapkan oleh 

guru sebelum melakukan proses pembelajaran sebagai pedoman untuk 
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melaksanakan pembelajaran. Adapun perangkat pembelajaran yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah RPP dan LKPD dengan pendekatan CTL 

c) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu rencana kegiatan 

pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum proses 

pembelajaran berbasis CTL. 

d) Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) adalah suatu bahan ajar yang berisi 

kegiatan yang harus dilakukan siswa yang, dimana bahan ajar tersebut berisi 

petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan soal-soal yang sesuai 

dengan materi pelajaran berbasis CTL 

e) Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu konsep belajar yang 

membantu guru untuk dapat mengaitkan dan menghubungkan materi ajar 

dengan kehidupan sehari-hari atau kehidupan nyata. Dalam pelaksanaannya 

terdapat 7 asas yaitu: kontruksivisme (contrukctivism), bertanya 

(questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning comunity), 

pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan penilaian yang sebenarnya 

(authentic assesment) 

f) Validasi perangkat adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pakar untuk 

memberikan status valid bahwa perangkat pembelajaran tersebut dapat 

digunakan. 
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BAB 2  

KAJIAN TEORI 

2.1 Perangkat pembelajaran 

Proses pembelajaran merupakan salah satu penunjang perubahan penting 

dalam bidang pendidikan, salah satunya terletak pada proses pembelajarannya. 

Proses pembelajaran berkaitan erat dengan berbagai faktor, salah satunya adalah 

perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran adalah perencanaan yang 

digunakan dalam tercapainya proses pembelajaran yang diinginkan. Hasrawati 

(2016:38-39) menyatakan bahwa  “perangkat pembelajaran adalah sekumpulan 

media atau sarana yang digunakan oleh guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran di kelas dan serangkaian perangkat pembelajaran yang harus 

dipersiapkan seorang guru dalam menghadapi pembelajaran di kelas.  

 Menurut Munawarh (2017:171) perangkat pembelajaran adalah 

sekumpulan sumber atau alat belajar yang memungkinkan siswa dan guru 

melakukan kegiatan belajar dengan baik. Pendapat diatas sejalan dengan yang 

diungkapkan oleh Kofi dkk., (2020:3) perangkat pembelajaran adalah 

perlengkapan yang mencakup segala kebutuhan belajar di kelas untuk mendukung 

guru dan siswa dalam  melaksanakan kegiatan pembelajaran”.  

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran adalah  seperangkat alat atau  media yang dapat digunakan guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran yang bertujuan agar pembelajaran di kelas dapat 

berjalan dengan lancar. Perangkat pembelajaran dapat memudahkan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran dan memudahkan peserta didik untuk belajar secara 

mandiri. Perangkat pembelajaran yang dimaksud dapat berupa silabus, RPP serta 

bahan ajar. 

 

2.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Sebagai seorang guru kita diharuskan untuk dapat membuat RPP yang 

digunakan untuk melaksanaakan pembelajaran di kelas secara efektif, kreatif, 

menyenangkan dan dapat memotivasi siswa. Dalam melakukan pembelajaran 

perlu adanya rencana pembelajaran sebagai pedoman dalam melakukan 



10 
 

pembelajaran, agar proses berjalan dengan teratur dan  lancar. Menurut Mardia, 

(2014: 118) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai 

satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan 

dalam silabus.  

Andi (2019: 264-265) mengatakan bahwa “Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran adalah Instrumen  perencanaan yang lebih spesifik dari silabus. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini dibuat untuk memandu guru dalam 

mengajar agar tidak melebar jauh dari tujuan pembelajaran”. Selanjutnya  

Daryanto & Dwicahyono. A (2014: 87) menyatakan bahwa “pada dasarnya RPP 

adalah suatu proses pembelajaran dan bentuk pengelolaan yang bertujuan untuk 

mencapai kemampuan dasar yang ditetapkan dalam standar isi”.  

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 

(2016:6) bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah 

rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau 

lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan 

pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar 

(KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun 

RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik. RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan 

kali pertemuan atau lebih. 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran didalam kelas untuk 

satu kali pertemuan atau lebih yang disusun secara sistematis dalam upaya 

pencapaian Kompetensi Dasar (KD) yang dikembangkan dari silabus dan 

dijadikan sebagai pedoman kegiatan pembelajaran bagi guru. 

2.2.1 Tujuan dan Manfaat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Pembuatan RPP tentunya memiliki tujuan dan manfaat . Salah satu manfaat 

dari rencana pembelajaran, diantaranya sebagai pedoman bagi guru dalam 

memberikan pembelajaran, sehingga lebih teratur atau sistematis dan terencana 

untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran . Trianto (2014:256-267) menyatakan 
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pengembangan RPP memiliki tujuan dan manfaat. Adapun tujuan dan 

manfaatnya, antara lain: 

a) Mengembangkan kreativitas dan inovasi guru dalam membuat RPP 

RPP menjadi aspek teknis bagi setiap guru. Ia menjadi instrument 

pembelajaran yang memudahkan sekaligus mengingatkan tentang apa saja 

yang ingin dilakukan dalam setiap pembelajaran yang di lakukan. Oleh 

karena itu, wawasan, kreativitas dan kemampuan inovasi masing-masing guru 

dapat dilihat dari RPP yang telah disusun. 

b) Menampilkan karakteristik RPP sesuai dengan kondisi lingkungan 

sekolahnya 

Karena setiap guru di suatu satuan pendidikan memiliki sumber daya yang 

berbeda, maka RPP juga harus mrmiliki sumber daya yang berbeda debfab 

guru di satuan pendidikan lainnya. Tidak seperti saat diberlakukan KTSP, 

hampir semua guru RPP-nya sama. Keadaan ini tentu melanggar aturan dan 

regulasi yang ada, termasuk dampak negatif lainnya, yaitu kurangnya 

kreativitas dan kemampuan berinovasi guru, serta ketidakmampuan 

menyusun rencana kurikulum yang benar dan tepat. 

c) Mengembangkan serta meningkatkan profesionalisme guru 

Profesionalisme memiliki banyak kaitan dan bentuknya beraneka ragam. 

Menjadi guru profesional bukanlah gelar atau nama panggilan yang luar 

biasa. Profesionalisme guru akan dicirikan oleh tanggung jawab yang jelas. 

Jika guru tidak bisa membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, guru 

bukanlah seorang yang profesional. Karena RPP merupakan tugas pokok dari 

seorang guru. 

 

2.3.2 Prinsip Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta 

didik dalam upaya mencapai KD. dalam menyusun RPP ada beberapa prinsip 

yang harus diperhatikan. Imas & Sani (2014:5-6) menyatakan dalam menyusun 

RPP, perlu diperhatikan prinsip sebagai berikut: 

a) Memerhatikan perbedaan individu peserta didik 

Penyusunan RPP harus memperhatikan perbedaan jenis kelamain, 

kemampuan awal, tingkat pengetahuan, minat, motivasi belajar, bakat, 

potensi, keterampilan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, 

kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan 

siswa.  

b) Mendorong partisipasi aktif peserta didik 

Proses pembelajaran dirancang berpusat pada peserta didik untuk mendorong 

motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan antusiasme 

mereka untuk belajar. 

c) Mengembangkan budaya membaca dan menulis 

Proses pembelajaran nertujuan untuk menumbuhkan minat membaca, 

memahami berbagai bacaan dan mengekspresikan berbagai bentuk tulisan. 
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d) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut  

RPP berisi desain program untuk memberikan umpan balik positif, 

peningkatan, pengayaan, dan perbaikan. 

e) Keterkataikan dan keterpaduan 

Penyusunan RPP harus memerhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara SK, 

KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajarn, indikator pencapaian 

kompetensi, penilaian, dan sumber belajar selama proses pembelajaran. RPP 

disusun melalui integrasi pembelajaran tematik, keterpaduan lintas mata 

pelajaran, lintas aspek belajaran, dan keragaman budaya. 

f) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi 

Penyusunan RPP didasarkan pada keadaan dan kondisi secara komprehensif, 

sistematis, dan efektif dengan mempertimbangkan penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi. 

Sedangkan, menurut Kosasih (2014:144) prinsip-prinsip dalam 

mengembangkan atau menyusun RPP adalah sebagi berikut: 

a) Disusun berdasarkan kurikulum/silabus yang telah disusun di tingkat 

nasional. Oleh karena itu, setiap RPP harus mengutip KI/KD dengan jelas. 

Setiap KD (KI-3/KI-4) dirumuskan sebagai rencana pengajaran yang 

mencakup satu atau lebih pertemuan. 

b) Menyesuaikan perkembangannya dengan kondisi sekolah dan karakteristik 

siswa. Oleh karena itu, idealnya RPP diterapkan pada setiap kelas dan 

mengasumsikan siswa pada setiap kelas memiliki karakteristik yang berbeda. 

c) Mendorong partisipasi aktif siswa. Oleh karena itu, di dalam lamgkah-

langkah pembelajarannya, siswa selalu berperan sebagai pusat belajar, yakni 

dengan mengembangkan motivasi, monat, rasa ingin tahu, kreativitas, 

inisiatif, kemandirian, semangat belajar, serta keterampilan dan kebiasaan 

belajar. 

d) Mengembangkan minat siswa dalam membaca berbagai referensi (sumber 

belajar) dan membuat siswa terbiasa menggunakan referensi yang jelas. Hal 

itu tercermin pada langkah-langkah pembelajaran RPP. 

e) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan diri 

dalam berbagai bentuk tulisan, lisan, dan bentuk karya lainnya. Diharapkan 

dalam setiap proses pembelajran siswa dapat menghasilkan produk yang 

bermanfaat. 

f) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, antar lain dengan 

menghadirkan beragam media dan sarana belajar yang menumbuhkan 

minat/motivasi belajar siswa, termasuk dengan menerapkan metode belajar 

yang variatif. 

g) Memerhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara komponen pembelajaran 

yang satu dengan komponen pembelajaran yang lainnya sehingga bisa 

memberikan keutuhan pengalaman belajar kepada para siswa. Penyusunan 

RPP dalam satu mata pelajaran tertentu harus pula memperhatikan 

pengalaman belajar siswa yang diperoleh dari pelajaran lainnya. 
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2.3.3 Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP merupakan pengembangan dari silabus, yang dikembangkan menurut 

Kompetensi Dasar yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 

Sebuah RPP harus memiliki komponen-komponen penting didalamnya. 

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 (2016: 6): 

Komponen RPP terdiri atas: 

a) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan; 

b) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema; 

c) Kelas/semester; 

d) Materi pokok; 

e) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan kebutuhan untuk mencapai 

KD dan beban pembelajaran. Jumlah jam pelajaran yang tersedia 

dalam silabus dan KD yang akan dicapai harus diperhatikan; 

f) Tujuan pembelajaran didasarkan pada KD, menggunakan kata kerja 

operasional yang dapat diamati dan diukur meliputi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan; 

g) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; 

h) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 

yang relevan, ditulis dalam bentuk butir-butir berdasarkan 

pengembangan indikator pencapaian kemampuan; 

i) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk menciptakan, 

sehingga peserta didik dapat mencapai KD yang disesuai dengan 

karakteristik;  

j) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran;  

k) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 

sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan;  

l) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 

pendahuluan, inti, dan penutup; dan  

m) Penilaian hasil pembelajaran. 

 

2.3.4 Kriteria Penilaian dan Pemilihan RPP 

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang bersifat terencana dan 

sistematik, karena itu RPP harus disusun secara lengkap dan dapat dipahami serta 

tidak menimbulkan penafsiran ganda apabila dilakukan atau digunakan oleh orang 

lain. 

Menurut Daryanto & Dwicahyono. A, (2014: 89-90): 

Ciri-ciri Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang baik adalah: 

a) Memuat aktivitas proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan 

oleh guru yang akan menjadi pengalaman belajar bagi siswa. 
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b) Langkah-langkah pembelajaran disusun sistematis agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai. 

c) Langkah-langkah pembelajaran disusun sedetail mungkin, sehingga 

jika RPP digunakan oleh guru lain (misalnya, tidak ada guru dalam 

tiga mata pelajaran yang hadir), mudah dipahami dan tidak 

menimbulkan penjelasan yang berlipat ganda. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang menerapkan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam proses belajar mengajar yang 

dapat menjadi pedoman guru. 

2.3 Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Pada kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini disebut dengan Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Istilah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digunakan pada 

kurikulum 2013. LKPD sama artinya dengan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) atau 

Lembar Aktivitas Siswa (LAS).  

Menurut Prastowo (2014:439) “LKS merupakan suatu bahan ajar cetak yang 

berisi materi, ringkasan dan petunjuk yang relevan untuk melaksanakan tugas 

pembelajaran yang harus diselesaikan siswa, baik bersifat teoritis dan / atau 

praktis, yang mengacu kepada kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai siswa ”. 

Sedangkan Diani dkk., (2019:2)  mengatakan bahwa LKPD merupakan bahan ajar 

yang memiliki komponen lengkap dengan bentuk ringkas dan kaya akan tugas 

untuk berlatih.  

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa, LKPD adalah 

bahan ajar berupa lembaran-lembaran yang berisi petunjuk langkah-langkah 

kegiatan siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di dalamnya 

sekaligus membantu dalam memahami materi pelajaran. 

2.3.1 Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Banyak sekali media pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam 

membantu kelancaran proses pembelajaran. Salah satunya yaitu Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) . Dengan menggunakan LKPD diharapkan kegiatan guru 
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dalam mengajar dapat terbantu, karena di dalam LKPD tersebut berisi langkah-

langkah dan kegiatan-kegiatan yang dapat membantu peserta didik berperan aktif 

dan kreatif selama proses pembelajaran.  Menurut Salirawati dalam (Noprinda & 

Soleh, 2019: 170) manfaat yang diperoleh dengan menggunakan LKPD antara 

lain:  

1) Memudahkan pendidik dalam mengelola proses belajar. 

2) Membantu pendidik untuk membimbing siswanya menemukan konsep 

melalui aktivitas mereka sendiri atau dalam kelompok. 

3) Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses dan 

mengembangkan sikap ilmiah. 

4) Membantu pendidik untuk memantau keberhasilan siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 

2.3.2 Kerangka dan Karakteristik Lebar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan istilah baru yang 

digunakan dalam kurikulum 2013 yang sebelumnya disebut Lembar Aktivitas 

Siswa (LAS). Majid (2014: 234) mengatakan secara keseluruhan kerangka LKS 

meliputi judul, tujuan kegiatan, alat dan bahan yang digunakan, langkah kerja dan 

sejumlah pertanyaan. 

Rustaman dalam (Majid, 2014:234) menyatakan bahwa: 

Ciri-ciri yang dimiliki oleh sebuah LKS adalah sebagai berikut: 

a) Memuat semua petunjuk yang diperlukan siswa; 

b) Petunjuk ditulis dalam bentuk yang sederhana dengan kalimat-kalimat 

pendek dan kosakata yang sesuai dengan usia dan kemampuan pengguna; 

c) Berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus diselesaikan siswa; 

d) Adanya ruang kosong untuk menulis jawaban serta penemuan siswa; 

e) Memberikan catatan yang jelas bagi siswa atas apa yang telah mereka 

lakukan; 

f) Memuat gambar yang sederhana yang jelas. 

 

2.3.3 Langkah-langkah Membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD merupakan hasil pembaruan dari kurikulum 2013 yang sebelumnya 

disebut Lembar Kerja Siswa (LKS). Untuk membuat LKPD bukanlah hal yang 

mudah karena harus melalui beberapa langkah agar mendapatkan LKPD yang 

berkualitas baik.   

Menurut Prastowo (2014:274-277) langkah-langkah aplikatif membuat LKS 

sebagai berikut: 
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a. Lakukanlah Anilisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dimaskusdkan untuk menentukan materi pokok dan 

pengalaman belajar manakah yang membutuhkan bahan ajar berbentuk 

LKS. Dalam menentukan materi langkah analisisnya dilakukan dengan 

cara melihat materi pokok dam pengalaman belajar serta pokok bahasan 

yang akan diajarkan. 

b. Menyusun Peta Kebutuhan LKS 

Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKS 

yang harus ditulis dan melihat urutan LKS-nya. 

c. Menentukan Judul LKS 

Judul LKS ditentukan atas dasar konpetensi-konpetensi dasar, materi-

materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. 

d. Penulisan LKS 

Untuk menulis LKS, langkah-langkah yang perlu dilaksanakan, yaitu: 

1) Merumuskan indikator 

2) Menentukan alat penilaian 

3) Menyusun materi 

4) Memperhatikan struktur LKS 

 

2.4 Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning atau sering disebut 

pendekatan CTL adalah suatu konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan 

atau menghubungkan antara materi ajar dengan lingkungan sekitar. Menurut 

Hamdayana (2014:51) Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.  

Menurut Nurhidayah dkk, (2014:164) “Contextual Teaching and Learning 

(CTL) adalah suatu pembelajaran yang menghubungkan atau mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari baik dari benda hidup maupun benda 

mati yang ada di lingkungan sekitar demi menemukan suatu makna materi 

tersebut bagi kehidupannya”. Suprihatiningrum, 2016: 178-179) “CTL merupakan 

pembelajaran yang berkaitan dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. 

Sedangkan Istarani & Ridwan (2014: 42) “dengan melalui pembelajaran 

menggunakan pendekatan CTL, siswa dapat menggunakan pemahaman dan 
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keterampilan akademiknya untuk memecahkan masalah nyata di berbagai 

lingkungan di dalam dan di luar sekolah, baik secara individu maupun kolektif”. 

Dari  pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran CTL 

merupakan suatu konsep pembelajaran yang menghubungkan atau mengaitkan 

pembelajaran yang telah dipelajari dengan kehidupan sehari-hari demi 

menemukan suatu makna materi tersebut bagi kehidupannya. Dengan demikian, 

pembelajaran akan menjadi sangat menarik dan siswa juga dapat merasakan 

manfaatnya di lingkungan sekitar. 

2.4.2 Karakteristik Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning atau yang sering disebut  

pendekatan CTL memiliki beberapa karakteristik  yang dapat membedakannya 

dengan pendekatan pembelajaran lainnya. Menurut Hamruni dalam (Suyadi, 

2015: 82-83) terdapat lima karakteristik penting dalam proses pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan CTL, yakni: 

1. Dalam CTL, pembelajaran adalah proses pengaktifan pengetahuan yang 

sudah ada (activing knowledge). Artinya, apa yang akan dipelajari tidak 

terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari. Oleh karena itu, 

pengetahuan yang akan diperoleh peserta didik adalah pengetahuan yang 

utuh dan memiliki keterkaitan datu sama lain. 

2. Pembelajaran yang kontekstual mengacu pada pembelajaran di mana 

pengetahuan baru ditambah`kan (acquiring knowledge). Pengetahuan baru 

tersebut diperoleh secara deduktif. Artinya, pembelajaran dimulai dengan 

mempelajari secara keseluruhan, kemudian memperhatikan secara detail. 

3. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge). Artinya, 

pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal, tetapi untuk dipahami, 

dikaitakn dengan realitas kehidupan sehari-hari, dipraktikkan dan 

dibiasakan. 

4. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman (applying knowledge). 

Artinya, pengetahuan dan pengalaman yang telah diperolah harus dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari agar ada perubahan pada perilaku 

peserta didik. 

5. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi 

pengembangan pengetahuan. Hal ini sebagai umpan balik (feedback) 

untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi. 

2.4.3 Komponen Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Saefuddin & Berdiati (2014: 24-29) menjelaskan bahwa “Ada beberapa 

komponen yang mendasari pembelajaran kontekstual dan dapat dipedomani oleh 
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guru dalam  mengemas pembelajaran di kelas”. Adapun komponen-komponen 

tersebut yaitu: 

1. Konstruktivisme 

Konstruktivisme adalah membangun pemahaman diri dari pembelajaran 

sendiri menjadi pengalaman dan wawasan baru berdasarkan pada 

pengetahuan awal. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, 

atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Tetapi peserta didik harus 

mengonstruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri. 

2. Inkuiri/Menemukan 

Inkuiri adalah suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkan informasi 

dengan melakukan observasi dan eksperimen untuk mencari jawaban atau 

memecahkan masalah terhadap rumusan masalah terhadap pertanyaan atau 

masalah dengan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan logis. 

Dengan pembelajaran inkuiri dapat memberikan cara bagi peserta didik 

membangun kecakapan-kecakapan berpikir terkait proses berpikit reflektif 

dan pada akhirnya terbangun cara-cara untuk membantu peserta didik 

membangun kemampuan itu. 

3. Questioning 

Questioning atau bertanya merupakan kegiatan guru untuk mendorong, 

membimbing dan menilai kemampuan berpikir peserta didik. 

Keingintahuan peserta didik tentang pengetahuan, konsep, kenyataan yang 

ditemui di hadapannya tentu saja diperoleh dari proses bertanya. 

4. Learning Community 

Learning Community atau masyarakat belajar merupakan komponen 

pembelajaran kontekstual yang mengarahkan pada pengaturan 

pembelajaran secara kooperatif atau bekerja sama untuk mencapai hasil 

pelajaran yang optimal. Kerja sama itu dapat dilakukan dalam berbagai 

bentuk baik dalam kelompok belajar secara formal maupun dalam 

lingkungan yang terjadi secara alamiah. 

5. Modelling 

Modelling atau pemodelan merupakan proses penampilan suatu contoh 

agar pembelajar mampu berpikir, bekerja dan belajar. Dalam pembelajaran 

keterampilan atau pengetahuan tertentu ada model yang bisa ditiru. Guru 

dapat menjadi model, misalnya memberi contoh mengerjakan sesuatu. 

Tetapi, dalam pendekatan CTL guru bukan satu-satunya model. Model 

dapat dirancang dengan melibatkan siswa, misalnya siswa ditunjuk untuk 

memberi contoh pada temannya. 

6. Reflection 

Reflection atau refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang telah 

dipelajari. Mencatat apa yang telah dipelajari, memikirkan kebermanfaatn 

apa yang dipelajari. Peserta didik mengendapkan apa yang baru 

dipelajarinya sebagai sumber struktur pengetahuan yang baru, yang 

merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. 

7. Authentic Assessment 
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Authentic Assessment atau penilaian autentik adalah proses pengumpulan 

data yang bisa memberikan gambaran atau informasi tentang 

perkembangan pengalaman belajar peserta didik. Penilaian autentik 

diarahkan pada proses mengamati, menganalisis, dan menafsirkan data 

yang telah terkumpul ketika proses pembelajaran berlangsung, bukan 

semata-mata pada hasil pembelajaran. 

 

2.4.4 Penerapan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Penerapan pembelajaran CTL dapat di terapkan dalam kurikulum apa saja, 

dan bidang studi apa saja. Secara garis besar langkah-langkah penerapan CTL 

dalam kelas menurut Rusman (2012: 191-192) sebagai berikut: 

a) Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan belajar lebih 

bermakna, apakah dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan 

mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan 

b) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik yang 

diajarkan. 

c) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan pertanyaan-

pertanyaan. 

d) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan kelompok 

berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya. 

e) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa mellaui ilustrasi, 

model, bahkan media yang sebenarnya. 

f) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

g) Melakukan secara objektif, yaitu menilai kemampuan yang sebenarnya pada 

setiap siswa. 

 

2.4.5 Kelebihan dan Kelemahan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Berbagai pendekatan pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan 

kekurangan, seperti halnya dengan pendekatan pembelajaran yang lain Contextual 

Teaching and Learning (CTL) memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut 

Suyadi (2015: 84) dalam pendekatan CTL terdapat keunggulan dan kelemahan, 

yaitu: 

a. Kelebihan 

1) Pembelajaran konstektual dapat mendorong siswa untuk menemukan 

hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan 

sehari-hari. Artinya secara tidak langsung menuntut siswa untuk 

menguasai hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan 
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kehidupan nyata di lingkungan masyarakat, sehingga mereka dapat 

menggali, berdiskusi, berpikir kritis, dan menyelesaikan masalah nyata 

yang mereka hadapi. 

2) Pembelajaran konstektual dapat mendorong siswa untuk menerapkan 

hasil belajarnya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, siswa 

tidak hanya perlu memahami materi yang dipelajarinya saja, tetapi 

bagaimana materi pelajaran itu dapat memperkaya tingkah laku 

(karakter/akhlak) dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Pembelajaran konstektual menekankan parsipasi peserta didik dalam 

menemukan materi. Dalam konteks CTL, proses pembelajaran tidak 

hanya mengharapkan peserta didik menerima materi saja, melainkan 

dengan cara mencari dan menemukan sendiri materi tersebut. 

b. Kelemahan 

1) CTL membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dari waktu 

pembelajaran yang telah ditetapkam sebelumnya bagi peserta didik 

untuk bisa memahami semua materi. 

2) Guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Guru bertugas untuk 

mengelolas kelas sebagai tim untuk bersama-sama menemukan 

pengetahuan dan keterampilan baru bagi siswa. 

3) Upaya menghubungkan antara materi di kelas dengan realitas di dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik rentan kesalahan dikarenakan 

terkadang pembicaran dapat menyimpang dari arah pembelajaran yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

 

2.5 Validitas Perangkat Pembelajaran 

Menurut Sugiyono (2015: 363) “validitas adalah ketepatan antara data yang 

terjadi pada subjek peneliti dengan kemampuan yang dapat dilaporkan oleh 

peneliti. Oleh karena itu, data yang valid mengacu pada data yang tidak terdapat 

perbedaan antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sebenarnya 

terjadi pada sasaran peneliti”. Adapun suatu pengembangan perangkat 

pembelajaran yang dibuat peneliti dikatakan valid jika hasil penilaian yang 



21 
 

diberikan validator ahli menunjukkan nilai keseluruhan aspek atau nilai yang 

sudah ditentukan oleh kriteria sebelumnya, dan bagi semua indikator penilaian 

angket minimum harus berada pada kriteria yang valid, dan jika berada pada nilai 

dibawah dari yang telah ditentukan sebelumnya, maka hal tersebut tidak dapat 

dikatakan valid. Valid tidaknya instrumen ditentukan dengan cara mencocokkan 

hasil validasi empirik dari ahli dengan kriteria validitas yang ditentukan. 

Kegiatan validasi dilakukan dalam bentuk mengisi lembar validasi berupa 

angket. Lembar validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk mendapatkan 

perangkat pembelajaran yang valid. Perangkat pembelajaran yang akan divalidasi 

meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Pada penelitian ini perangkat pembelajaran yang akan di validasi 

adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). 

Menurut Akbar (2013: 144-145) RPP benilai tinggi (validitasnya tinggi), 

adalah RPP yang komponen-komponennya yang memenuhi kriteria sebagai 

berikut: 

1. Ada rumusan tujuan pembelajaran yang jelas, lengkap, disusun secara logis, 

mendorong siswa untuk berpikir tingkat tinggi. 

2. Deskripsi materi jelas, sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik 

siswa, dan perkembangan keilmuan. 

3. Pengorganisasian materi pembelajaran jelas cakupan materinya kedalan dan 

keleluasaannya, sistematik, runtut, dan sesuai dengan alokasi waktu. 

4. Sumber belajar sesuai perkembangan siswa, materi ajar, lingkungan 

kontekstual dengan siswa dan bervariasi. 

5. Ada skenario pembelajarannya (awal, inti, akhir), secara rinci, lengkap dan 

langkah pembelajaran mencerminkan metode/model pembelajaran yang 

dipergunakan. 

6. Langkah pembelajaran sesuai tujuan, menggambarkan metode dan media 

yang dipergunakan, memungkinkan siswa terlibat secara optimal, 

memungkinkan terbentuknya dampak pengiring, memungkinkan terjadinya 

proses inkuiri bagi siswa, dan ada alokasi waktu tiap langkah. 

7. Teknik pembelajaran tersurat dalam langkah pembelajaran, sesuai tujuan 

pembelajaran, mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, memotivasi, dan 

berpikir aktif. 

8. Tercantum kelengkapan RPP berupa prosedur dan jenis penilaian sesuai 

tujuan pembelajaran, ada instrumen penilaain yang bervariasi (tes dan non-

tes), rubrik penilaian. 
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Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016 yang telah dibahas pada 

pembahasan RPP dan LKPD  sebelumnya, adapun indikator penilaian pada 

lembar validasi RPP sebagai berikut: 

1. Kelengkapan komponen sistematika RPP yang terdiri dari identitas sekolah, 

identitas mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, 

kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, meteri pembelajaran, metode/model 

pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran dan penilaian 

hasil pembelajaran. 

2. Kesesuaian KD, indikator dan materi pembelajaran yang terdiri dari ketepatan 

penjabaran kompetensi dasar ke dalam indikator pembelajaran, kesesuaian 

indokator dengan topik pembelajaran, kesesuaian indikator dengan materi 

pembelajaran. 

3. Isi yang disajikan; dapat dilihat dari sistematika penyusunan RPP, kejelasan 

urutan kegiatan siswa dan guru untuk setiap tahap pembelajaran dengan 

pendekatan CTL, langkah kegiatan pembelajaran mengandung prinsip CTL, 

kejelasan kegiatan pembelajaran yang diawali dengan kegiatan awal, inti dan 

penutup, kelengkapan instrumen penilaian hasil pembelajaran meliputi soal, 

kunci, pedoman penskoran, dan kejelasan penilaian untuk aspek pengetahuan 

dan keterampilan. 

4. Bahasa; dapat dilihat dari bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baku, penggunaan bahasa sesuai dengan EYD dan bahasa yang 

digunakan komunikatif. 

5. Waktu; dapat dilihat dari kesesuaian alokasi waktu yang digunakan dan 

rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran. 

 

Adapun indikator penilaian pada lembar validasi LKPD sebagai berikut: 

a. Aspek Kelengkapan Komponen LKPD 

1) Mencantumkan judul materi pembelajaran. 

2) Mencantumkan kolom sebagai tempat identitas peserta didik. 

3) LKPD memuat Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK). 
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4) Kegiatan memuat tujuan pembelajaran yang sesuai dengan Kompetensi 

Dasar (KD). 

5) Mencantumkan petunjuk penggunaan LKPD. 

6) Mencantumkan ruang kosong yang cukup sebagai tempat umtuk 

menuliskan jawaban peserta didik 

b. Aspek isi yang disajikan 

1) LKPD disajikan secara sitematis/terurut. 

2) Kegiatan yang disajikan dalam LKPD membantu siswa mencapai tujuan 

pembelajaran. 

3) Penyajian LKPD mencakup materi yang akan dipelajari. 

4) LKPD disajikan sesuai dengan penerapan CTL. 

5) Konsep permasalahan yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan konsep 

kontekstual. 

6) Kesesuaian pertanyaan yang digunakan dengan tingkat kemampuan siswa. 

c. Aspek bahasa 

1) Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD. 

2) Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 

3) Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami 

4) Kalimat tidak mengandung makna ganda. 

d. Aspek format LKPD 

1) Penyajian LKPD dilengkapi dengan warna dan gambar yang menarik. 

2) Kerapian LKPD. 

3) Kejelasan huruf dan angka LKPD.   
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa 

inggrisnya Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut 

(Sugiono, 2016:297). Sedangkan menurut  Hanafi (2017:130-131) “ Research and 

Development adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan 

produk-produk tertentu serta menguji validitas dan keefektifan produk tersebut 

dalam penerapannya. 

Dalam melakukan penelitian dan pengembangan tentunya ada langkah-

langkah yang harus dilakukan. Adapun langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan menurut sugiono (2016:298) ditunjukkan pada gambar sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 3 Siak pada mata pelajaran 

matematika. Penelitian ini dilakukan di kelas VII MTs Negeri 3 Siak pada 

semester genap Tahun Ajaran 2020/2021 pada materi persegi dan persegi panjang.  
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Revisi 

Produk 

 

Produk Masal 

Gambar 3.1 Langkah-langkah Pengembangan Research and Development  (R&D)  
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3.3 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berupa RPP dan 

LKPD dengan pendekatan Contekxtual Teaching and Learning (CTL) pada materi 

persegi dan persegi panjang kelas VII SMP/MTs. 

3.4 Prosedur Penelitian Pengembangan 

Berdasarkan model pengembangan R&D, maka peneliti membatasi 

prosedur pengembangan hingga validasi desain kemudian dilakukan revisi desain 

dan menghasilkan produk akhir, dikarenakan keterbatasan waktu dan keadaan 

yang tidak memungkinkan yang sedang terjadi, yaitu adanya pandemi Covid-19. 

Secara garis besar langkah-langkah atau prosedur penelitian yang akan dilakukan 

dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian pengembangan ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai 

berikut: 

3.4.1 Potensi dan Masalah 

Penelitian dapat dilakukan dari ditemukannya potensi dan masalah terlebih 

dahulu pada saaat melakukan wawancara di sekolah tempat diadakannya 

penelitian. Potensi adalah segala sesuatu yang memberikan nilai tambah saat 

digunakan. Sedangkan masalah adalah penyimpangan antar yang diharapkan 

dengan yang terjadi. Dalam penelitian ini, teknik yang dilakukan dalam potensi 

dan masalah yaitu melihat perangkat yang digunakan serta wawancara dengan 

guru matematika kelas VII MTs. Negeri 3 Siak. 
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Gambar 3.2 Modifikasi desain penelitian Research and Development  

 (R&D) (sugiono 2016:298) 
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3.4.2 Pengumpulan Data 

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual, maka 

selanjutnya peneliti mengumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan 

sebagai bahan perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi 

masalah tersebut. Peneliti mengumpulkan informasi yang ada pada potensi dan 

masalah yang mendukung dalam pengembangan perangkat pembelajaran  yang 

sesuai dengan kurikulum 2013 dengan pendekatan CTL.  

3.4.3 Desain Produk 

Pada tahap desain produk ini peneliti merancang produk yang akan 

dikembangkan sesuai dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) yaitu berupa RPP dan LKPD berdasarkan identifikasi masalah dan 

pengumpulan data yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya di MTs Negeri 3 

Siak. 

3.4.4 Validasi Desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan 

produk dalam hal ini akan lebih efektif dari yang lama atau tidak. Dikatakan 

secara rasional, karena validasi di sini masih bersifat penilaian berdasarkan 

pemikiran rasional, belum berupa fakta lapangan. 

Validasi desain dilakukan oleh ahli yaitu dosen program studi matematika 

dan guru matematika MTs Negeri 3 Siak. Validasi desain dilakukan untuk melihat 

kesesuaian atau ketepatan yang akan diukur dengan menggunakan lembar 

validasi. 

3.4.5 Revisi Desain 

Revisi desain dilakukan setelah adanya validasi dari validator, maka akan 

diperoleh kekurangan. Kekurangan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi 

dengan cara peneliti memperbaiki desain sesuai saran-saran yang diberikan oleh 

validator tersebut agar menghasilkan desain produk yang valid. 
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3.4.6 Produk Akhir 

Setelah selesai melaksanakan revisi desain, maka dihasilkan produk akhir 

yaitu berupa perangkat pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) pada materi persegi dan persegi panjang kelas VII SMP/MTs 

yang sudah memenuhi kriteria valid. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang didapat bersumber dari ahli materi. Validasi perangkat 

pembelajaran dilakukan oleh tiga pakar / ahli yang berkompeten dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran. Validator yang dipilih adalah dua orang 

dosen yang ahli dibidang tersebut dalam ruang lingkup pendidikan matematika 

Universitas Islam Riau, dan satu orang guru bidang studi matematika dari MTs 

Negeri 3 Siak, dengan tujuan agar kualitas produk terjamin. Dalam penelitian ini, 

data yang digunakan berupa data hasil uji coba lembar validasi berupa angket. 

Produk yang dihasilkan ditunjukkan kepada para ahli. Setelah menelaah produk, 

para ahli mengisi lembar validasi yang telah diberikan. Para ahli tersebut adalah 

oarang yang berkompeten dan mengerti tentang peyusunan perangkat 

pembelajaran. Data yang diperoleh adalah hasil angket yang telah diisi ahli. 

3.6 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data berguna untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian . Instrument pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Instrumen Uji Validitas. 

Instrumen ini berupa lembar validasi yang dibuat oleh peneliti dan diberikan 

kepada validator untuk memvalidasi perangkat pembelajaran matematika berbasis 

contextual teaching and learning (CTL) yang dikembangkan dan disesuaikan 

dengan kebutuhan peneliti.  

Pada penelitian ini perangkat pembelajaran yang akan di validasi adalah 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Pada pengembangan perangkat ini peneliti membuat instrumen 

penelitian yang telah dimodifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian, 

adapun Kisi-kisi validasi RPP dan LKPD yang telah dimodifikasi sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Modifikasi  Kisi-kisi Lembar Validasi RPP 

No. 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator penilaian 

1 

Kelengkapan 

komponen 

sistematika RPP 

Identitas sekolah 

Identitas mata pelajaran 

Semester 

Materi Pokok 

Tahun Ajar 

Alokasi Waktu 

Kompetensi Inti 

Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

Tujuan Pembelajaran 

Materi Pembelajaran 

Metode Pembelajaran 

Sumber Belajar 

Langkah-langkah Pembelajaran 

Penilaian Hasil Pembelajaran. 

2 

Kesesuaian KD, 

indikator, materi 

pembelajaran dan 

tujuan 

pembelajaran 

Ketepatan penjabaran Kompetensi Dasar ke dalam 

Indikator Pembelajaran 

Kesesuaian Indikator Pencapaian Kompetensi dengan 

Tujuan Pembelajaran 

Topik pembelajaran tidak sesuai dengan indikator 

Kesesuaian Indikator dengan materi pembelajaran 

3 Isi yang disajikan 

Sistematika penyusunan RPP abstrak 

Langkah kegiatan pembelajaran mengandung prinsip CTL 

Kesesuaian urutan kegiatan siswa dan guru untuk setiap 

tahap pembelajaran dengan pendekatan CTL 

Kejelasan kegiatan pembelajaran yang diawali dengan 

kegiatan awal, inti dan penutup 

Kelengkapan instrument penilaian hasil pembelajaran 

meliputi soal. Kunci, pedoman penskoran. 

4 Bahasa 

Bahasa sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baku 

Tulisan mengikuti aturan EYD 

Penggunaan bahasa sulit dipahami dan bertele-tele 

Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 

5 Waktu 
Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan dengan kegiatan 

pembelajaran 

 

Tabel 3.2 Modifikasi Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD 

No. Aspek yang dinilai  Indikator Penilaian 

1 
Kelengkapan  komponen 

LKPD 

Mencantumkan judul materi pembelajaran 

Mencantumkan kolom sebagai tempat identitas 

peserta didik 

LKPD memuat Kompetensi Dasar (KD) dan 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kegiatan memuat tujuan pembelajaran yang sesuai 

dengan Kompetensi Dasar (KD) 
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Mencantumkan petunjuk penggunaan LKPD 

Mencantumkan ruang kosong yang cukup sebagai 

tempat untuk menuliskan jawaban peserta didik 

2 Isi yang disajikan 

LKPD disajikan secara sistematis/terurut 

Kegiatan yang disajikan dalam LKPD membantu 

siswa mencapai tujuan pembelajaran. 

LKPD yang disajikan memuat materi yang akan 

dipelajari 

LKPD yang disajikan tidak sesuai dengan 

penerapan CTL 

Kesesuaian materi dengan KD. indikator dan 

tujuan pembelajaran 

Kesesuaian pertanyaan yang digunakan dengan 

tingkat kemampuan siswa 

3 Bahasa 

Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD. 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa. 

Kalimat yang digunakan bertele-tele dan sulit 

dipahami 

Petunjuk dan arahan kegiatan pada LKPD 

mengandung makna ganda 

4 Format LKPD 

Penyajian LKPD dilengkapi dengan warna dan 

gambar yang menarik 

Kecukupan tempat yang disediakan untuk tempat 

menjawab siswa 

Kerapian LKPD 

Penyajian huruf dan angka yang terdapat pada 

LKPD sulit dibaca 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan berupa analisis deskriptif yang 

mendeskripsikan kevalidan perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh 

peneliti. Instrumen yang dihitung menggunakan skala Likert dan skala Guttman. 

Menurut Juliansyah, (2011:128) skala Likert merupakan teknik mengukur sikap 

dimana subjek diminta untuk mengidentifikasikan tingkat kesetujuan atau 

ketidaksetujuan mereka terhadap masing-masing pernyataan. Sedangkan skala 

guttman hanya digunkan untuk mendapatkan jawaban tegas pada beberapa 

indikator pada angket validasi. Menurut Sudaryono (2016:104) skala guttman 

adalah skala yang digunakan untuk menjawab yang bersifat jelas (tegas) dan 

konsisten misalnya, yakin-tidak yakin; ya–tidak; benar-salah; positif-negatif; 

pernah-belum pernah; setuju tidak setuju. Analisis yang diperoleh dari tanggapan 
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validator terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD).   

Teknik analisis data yang digunakan berupa analisis deskriptif. Peneliti 

memodifikasi berdasarkan catatan dari validator. Validasi instrumen penilaian 

ditentukan oleh  nilai rata-rata skor yang diberikan validator. Kategori penilaian 

yang diberikan oleh validator dapat dilihat pada Tabel  yang telah peneliti 

modifikasi berikut: 

Tabel 3.3 Kategori Penilaian Lembar Validasi Skala Likert 

Skor Penilaian Kategori 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Kurang Baik 

1 Tidak Baik 

Sumber: Sugiyono (2015:94) 

 

Tabel 3.4 Kategori Penilaian Lembar Validasi Skala Guttman 

Skor Penilaian Kategori 

1 Ya 

0 Tidak 

Sumber : Sudaryono (2016:105) 

Menurut Akbar (2013:158), rumus untuk analisis tingkat validitas secara 

deskriptif sebagai berikut: 

             
   

   
       

Sehingga nilai masing-masing uji validasi diketahui, peneliti dapat 

melakukan perhitungan validitas gabungan hasil analisis kedalam rumus sebagai 

berikut: 
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Keterangan: 

   = Validasi gabungan 

     = Validasi dari ahli 1   

n = jumlah validator 

     = Total skor maksimal yang diharapkan 

     = Total skor empiris (hasil validasi dari validator) 

 

Hasil validasi masing-masing validator dan hasil analisis validitas gabungan 

setelah diketahui, tingkat persentasenya dapat dicocokkan atau dikonfirmasikan 

dengan kriterias validitas dibawah ini: 

Tabel 3.5 Kriteria validitas RPP dan LKPD 

No. Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 85,01% - 100,00% (A) Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi 

2 70,01% - 85,00% (B) Valid, atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil. 

3 50,01% - 70,00% (C) Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena 

perlu direvisi besar. 

4 01,00% - 50,00% (D) Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan. 

Sumber: Akbar (2013:157) 

Instrumen penilaian perangkat dianggap valid jika penilaian rata-rata 

validasi dikategorikan valid atau sangat valid. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Produk yang dihasilkan dari Penelitian pengembangan ini adalah berupa 

perangkat pembelajaran maatematika berbasis Contextual Teaching and Learning 

(CTL). Perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti adalah Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada 

materi Segiempat kelas VII (Tujuh) semester Genap. Model pengembangan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan 

langkah-langkah yang telah dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian.  

1) Potensi Masalah 

Teknik yang dilakukan pada tahap ini adalah teknik wawancara terhadap 

perangkat pembelajaran yang digunakan guru Matematika kelas VII MTs Negeri 

3 Siak. Dari wawancara ini diperoleh informasi bahwa guru masih kesulitan 

dalam membuat perangkat pembelajaran yang sesuai dengan menggunakan 

kurikulum 2013, terutama dalam membuat RPP yang sesuai kurikulum 2013, 

seperti menghubungkan antara pendekatan  dengan model pembelajaran lainnya 

dan model yang digunakan belum bervariasi. Bahkan metode pembelajaran yang 

digunakan guru hanyalah metode ceramah, kelebihan dari metode ceramah yaitu 

materi yang di ajarkan dapat tersampaikan seluruhnya. Namun banyak sekali 

kekurangan dari metode ini diantaranya kurangnya peran aktif siswa dalam 

pembelajaran pembelajaran lebih membosankan karena hanya mendengar saja. 

Begitu pula dalam proses pembelajaran jarang sekali mengkaitkan pembelajaran 

matematika dengan kehidupan sehari-hari. Disisi lain guru belum menggunakan 

LAS maupun LKPD, guru hanya menggunakan buku cetak yang disediakan di 

sekolah sehingga membuat siswa malas karena kurang menarik dan sulitnya 

memahami buku yang  digunakan. Dengan demikian diharapkan guru dapat 

menyusun dan membuat LKPD sendiri yang sederhana dan menarik, sehingga 

guru dapat menyesuaikan kemampuan siswa di kelas. 
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2) Pengumpulan Data 

Setelah diperoleh informasi dari tahap potensi dan masalah, selanjutnya 

peneliti mengumpulkan informasi tersebut yang digunakan untuk mendesain 

produk yang akan dikembangkan yaitu perangkat pembelajaran berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Peneliti 

mengumpulkan data dengan melakukan observasi dan wawancara dengan guru 

matematika di sekolah, hasil yang didapat yaitu sekolah telah menggunakan 

kurikulum 2013 pada semua kelas,  siswa yang sulit untuk memahami materi, 

sulitnya guru dalam merancang RPP dan tidak tersedianya  LKPD yang dapat 

digunakan guru dalam proses pembelajaran di kelas. Dalam pembelajaran guru 

juga jarang sekali mengkaitkan pembelajaran matematika dengan kehidupan nyata 

dan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.  

Berdasarkan pengumpulan data yang didapat, maka diperlukannya suatu 

pembelajaran matematika yang menyenangkan dan memanfaatkan lingkungan 

sebagai sumber belajar. Salah satunya yaitu dengan menggunakan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL). Pendekatan CTL ini adalah salah satu 

pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa 

dengan kata lain student centered (berpusat kepada siswa). Pendekatan yang 

berpusat kepada siswa merupakan pendekatan yang digunakan dalam 

pengembangan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Artinya kurikulum memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mempelajari dan mengaplikasikan yang dipelajari di kelas dalam kehidupan 

di masyarakat.  Jika guru menggunakan RPP dan LKPD dengan pendekatan CTL 

maka akan memudahkan guru dalam meningkatkan aktivitas siswa dalam poses 

pembelajaran dan memudahkan siswa dalam memecahkan suatu permasalahan.  

3) Desain Produk 

Setelah data yang diperlukan untuk mendukung pengembangan perangkat 

pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) maka tahap selanjutnya adalah mendesain/merancang 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 
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(LKPD). Dimana RPP  dirancang berdasarkan silabus dan LKPD dirancang 

berdasarkan RPP yang dikembangkan.  

1) Kesesuaian Produk 

RPP dan LKPD merupakan produk yang dikembangkan pada penelitian ini. 

Desain produk yang dikembangkan didesain menyesuaikan dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL). Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) memiliki 7 komponen yaitu: (1) kontruksivisme (contrukctivism); 

(2) bertanya (questioning); (3) menemukan (inquiry); (4) masyarakt belajar 

(learning comunity; (5) pemodelan (modelling); (6) refleksi (reflection); (7) 

penilaian yang sebenarnya (authentic assesment) 

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Pada penelitian ini, RPP yang dikembangkan terdiri dari 5 kali pertemuan. 

Adapun uraian dari setiap pertemuan tersebut adalah sebagai berikut: 

(1) RPP Pertemuan I sub materi yang dipelajari adalah keliling dan luas 

persegi dan persegi panjang 

(2) RPP Pertemuan II sub materi yang dipelajari adalah keliling dan luas 

Belah Ketupat 

(3) RPP Pertemuan III sub materi yang dipelajari adalah keliling dan luas 

Layang-layang 

(4) RPP Pertemuan IV sub materi yang dipelajari adalah keliling dan luas 

Jajargenjang 

(5) RPP Pertemuan V sub materi yang dipelajari adalah keliling dan luas 

Trapesium 

3) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Pada penelitian ini, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan terdiri dari 5 pertemuan sesuai dengan banyaknya Rencana 

Pelaksamaam Pembelajaran (RPP). LKPD yang dirancang peneliti berisikan 

tugas-tugas dan masalah-masalah yang dikerjakan secara berkelompok oleh 

peserta didik, masalah-masalah  yang ada dirancang sesuai dengan masalah yang 

ada dilingkungan peserta didik agar peserta didik lebih mudah memahami materi 

yang diberikan oleh guru.  Peserta didik dituntun secara sistematis untuk 
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menyelesaikan soal-soal yang terdapat pada LKPD dengan harapan peserta didik 

mampu menerapkan konsep-konsep tersebut dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi. 

4) Validasi Desain   

Setelah berhasil membuat perangkat pembelajaran yaitu berupa Rencana 

Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), maka tahap 

selanjutnya yaitu melakukan validasi desain menggunakan instrumen lembar 

validasi. Validasi dilakukan untuk merevisi kekurangan yang ada pada perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan saran dan masukan dari 

validator. Peneliti melakukan validasi desain perangkat pembelajaran kepada 4 

orang validator yang terdiri dari 2 dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR, 1 

dosen Pendidikan Matematika Universitas Pasir Pangaraian dan 1 guru 

Matematika MTs Negeri 3 Siak. Berikut daftar nama keempat validator: 

1. Validator 1 : Rezi Ariawan, S.Pd., M.Pd.  

(Dosen Program Studi Pendidikan Matematika FKIP UIR) 

2. Validator 2 : Agus Dahlia, M.Si.  

(Dosen Program Studi Pendidikan Matematika FKIP UIR) 

3. Validator 3 : Sri Murni, S.Pd.  

(Guru Matematika MTs Negeri 3 Siak) 

4. Validator 4 : Riska Novia Sari, M.Pd 

(Dosen Pendidikan Matematika Universitas Pasir 

Pengaraian) 

Berikut hasil Validasi perangkat pembelajaran yangberupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dinilai oleh validator: 

1) Validator Renacana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Adapun hasil analisis validasi RPP yang diperoleh dari keempat validator 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.1 Hasil Perhitungan validasi  RPP 

RPP 
Persentase Validasi (%) Rata-rata 

(%) 

Tingkat 

Validasi V1 V2 V3 V4 

RPP 1 77,75 83 84,5 100 86,31 Sangat Valid 

RPP 2 76,75 83 83,25 100 85,75 Sangat Valid 

RPP 3 76,75 83 83,25 100 85,75 Sangat Valid 
RPP 4 76,75 83 83,25 100 85,75 Sangat Valid 
RPP 5 76,75 83 83,25 100 85,75 Sangat Valid 

Rata-rata Total (%) 85,86 Sangat Valid 

Sumber: Lampiran Hasil Pengelolaan Lembar Validasi 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Rata-rata validasi RPP pada setiap aspek 

Aspek yang dinilai 
Persentase Validitas Per-Pertemuan (%) Rata-

rata 

Kriteria 

Validitas RPP-1 RPP-2 RPP-3 RPP-4 RPP-5 

Kelengkapan 100 100 100 100 100 100 Sangat Valid 

Kesesuaian KD, 

Indikator, Materi 

Pembelajaran, dan 

Tujuan 

Pembelajaran 

81,25 79,68 79,68 79,68 79,68 80 Sangat Valid 

Yang disajikan 86,25 82,5 82,5 83,7 83,7 83,75 Sangat Valid 

Bahasa 82,81 82,81 82,81 82,81 82,81 82,81 Sangat Valid 

Waktu 81,25 81,25 81,25 81,25 81,25 81,25 Sangat Valid 

Berdasarkan penilaian dari 4 orang validator, maka Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) untuk pertemuan pertama hingga pertemuan kelima memiliki 

tingkat validasi sangat valid. Dari tabel tersebut, peneliti mendapatkan hasil 

validasi rpp dengan rata-rata total adalah  85,86%. Adapun hasil dari analisis 

aspek RPP seluruh pertemuan dari pertemuan pertama sampai pertemuan kelima 

yaitu aspek pertama memiliki nilai persentase tertinggi yaitu 100% hal ini 

dikarenakan aspek kelengkapan identitas telah disajikan oleh peneliti sangat 

lengkap, sedangkan nilai presentase dari aspek kedua memiliki nilai presentase 

terendah yaitu 80%, hal ini dikarenakan aspek kesesuaian KD, Indikator Materi 

Pembelajaran dan tujuan pembelajaran pada ketepatan penjabaran KD kurang 

tepat indikator pembelajaran 

2) Validator Lembar Kerja Peserta Didik  (LKPD) 

Adapun hasil analisis validasi RPP yang diperoleh dari keempat validator 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.3 Hasil Perhitungan validasi  LKPD 

LKPD 
Persentase Validasi (%) 

Rata-rata (%) 
Tingkat 

Validasi V1 V2 V3 V4 

LKPD 1 73,95 92,70 89,06 97,39 88,27 Sangat Valid 

LKPD 2  79,68 92,70 90,10 97,39 89,96 Sangat Valid 

LKPD 3 81,25 92,70 89,06 97,39 90,1 Sangat Valid 

LKPD 4 81,25 92,70 90,10 97,39 90,36 Sangat Valid 

LKPD 5 81,25 92,70 90,10 97,39 90,36 Sangat Valid 

Rata-rata Total 89,81 Sangat Valid 

Sumber: Lampiran Hasil Pengelolaan Lembar Validasi 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan validasi  LKPD 
Aspek yang 

dinilai 

Persentase Validitas Per-Pertemuan (%) Rata-

rata 

Kriteria 

Validitas RPP-1 RPP-2 RPP-3 RPP-4 RPP-5 

Kelengkapan 100 100 100 100 100 100 Sangat Valid 

Isi yang 

disajikan 
87,5 89,6 88,5 89,6 89,6 88,9 Sangat Valid 

Bahasa 79,7 81,3 82,8 82,8 82,8 81,9 Sangat Valid 

Format 84,37 89,06 89,06 89,06 89,06 88,12 Sangat Valid 

Berdasarkan  penilaian dari empat orang validator, maka Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) untuk pertemuan pertama hingga pertemuan kelima 

memiliki tingkat validasi sangat valid. Dari tabel tersebut, peneliti mendapatkan 

hasil validasi LKPD dengan rata-rata total adalah  89,81%.  Adapun hasil dari 

analisis aspek RPP seluruh pertemuan dari pertemuan pertama sampai pertemuan 

kelima yaitu aspek pertama memiliki nilai persentase tertinggi yaitu 100% hal ini 

dikarenakan aspek kelengkapan identitas telah disajikan oleh peneliti sangat 

lengkap, sedangkan nilai presentase dari aspek ketiga memiliki nilai presentasi 

terendah yaitu 81,9% hal hal ini dikarenakan aspek bahasa dalam penggunakan 

bahasa kurang sesuai dengan EYD. 

5) Revisi Desain 

Pada tahap validasi, peneliti memperoleh beberapa saran dari keempat 

validator dan pada tahap ini peneliti akan melakukan perbaikan pada produk 

perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai dengan saran yang diberikan oleh 

keempat validator. Dari saran tersebut peneliti merangkum beserta hasil revisinya 

kedalam tabel di bawah ini.  

 

 



38 
 

Tabel 4.5 Hasil Revisi Desain RPP 

No Komponen Awal 
Saran 

Validator 
Hasil Revisi 

RPP-1 

1. 

 

Tambahkan 

pada tujuan 

pembelajaran 

 

2 

 

Nyatakan 

saintifik 

   

 3  

 

Prosedur 

 

4 

 

Perbaikan 

apersepsi 

 

5 

 

Perbaiki 

Motivasi 

 



39 
 

No Komponen Awal 
Saran 

Validator 
Hasil Revisi 

RPP-2 

1 

 

Tambahkan 

Condition 

pada tujuan 

pembelajaran  

2 

 

Nyatakan 

saintifik 

 

3 
 

Prosedur 

 

4 

 

Apersepsi 

 

5 

 

Motivasi 
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No Komponen Awal 
Saran 

Validator 
Hasil Revisi 

RPP-3 

1 

 

Tambahkan 

Condition 

pada tujuan 

pembelajaran 

 

2 

 

Nyatakan 

saintifik 

 

3 
 

Prosedur 

 

4 

 

Apersepsi 
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No Komponen Awal 
Saran 

Validator 
Hasil Revisi 

5 

 

Motivasi 

 

RPP-4 

1 

 

Tambahkan 

Condition 

pada tujuan 

pembelajaran 

 

2 

 

Nyatakan 

saintifik 

 

3 
 

Prosedur 
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No Komponen Awal 
Saran 

Validator 
Hasil Revisi 

4 

 

Apersepsi 

 

5 

 

Motivasi 

 

RPP-5 

1 

 

Tambahkan 

Condition 

pada tujuan 

pembelajara

n 

 

2 

 

Nyatakan 

saintifik 

 

3 
 

Prosedur 
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No Komponen Awal 
Saran 

Validator 
Hasil Revisi 

4 

 

Apersepsi 

 

5 

 

Motivasi 

 

 
 

Tabel 4.6 Hasil Revisi Desain LKPD 

No. Komponen Awal 
Saran 

Validator 
Hasil Revisi 

LKPD-1 

1. 

 

Tambahkan 

Kelas pada 

identitas 

 

2 

 

Tambahkan 

Tahun Ajar 
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No. Komponen Awal 
Saran 

Validator 
Hasil Revisi 

3 

 

Hapus isian 

anggota 

kelompok 

 

4 

 

Tujuan 

pembelajaran 

sesuaikan 

dengan RPP 

 

5 

 

Ubah gambar 

 

LKPD-2 

1 

 

Tambahkan 

Kelas pada 

identitas 

 



45 
 

No. Komponen Awal 
Saran 

Validator 
Hasil Revisi 

 

 

Huruf kapital 

 

2 

 

Tambahkan 

tahun ajar 

 

3 

 

Tujuan 

Pembelajaran 

tambahkan 

Condition 

 

 

 

 

 

Ukuran belah 

ketupat 
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No. Komponen Awal 
Saran 

Validator 
Hasil Revisi 

LKPD-3 

1 

 

Tambahkan 

Kelas pada 

identitas 

 

2 

 

Tambahkan 

Tahun Ajar 
 

3 

 

Tujuan 

pembelajaran 

sesuaikan 

dengan RPP 

 

4 

 

Perbaikan 

gambar kurang 

pas 
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No. Komponen Awal 
Saran 

Validator 
Hasil Revisi 

5 

 

Perbaikan 

panduan 

 

LKPD-4 

1 

 

Tambahkan 

Kelas pada 

identitas 

 

2 

 

Tambahkan 

Tahun ajar 

 

3 

 

Tujuan 

pembelajaran 

sesuaikan 

dengan RPP 
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No. Komponen Awal 
Saran 

Validator 
Hasil Revisi 

LKPD-5 

1 

 

Tambahkan 

Kelas pada 

identitas 

 

2 

 

Tambahkan 

Tahun Ajar 

 

3 

 

Hapus isian 

anggota 

kelompok 
 

4 

 

Tujuan 

pembelajaran 

sesuaikan 

dengan RPP 
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6) Produk Akhir 

Pada tahap ini yaitu produk akhir merupakan tahap akhir dari metode 

penelitian yang digunakan oleh peneliti, setelah melalui berbagai tahap dimulai 

dari tahap potensi masalah sampai dengan revisi desain sesuai dengan saran-saran 

validator, maka didapatkan produk akhir berupa perangkat pembelajaran 

matematika yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Perserta Didik (LKPD) dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) pada materi segiempat kelas VII MTs yang teruji kevalidannya. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs kelas VII merupakan 

penelitian pengembangan. Dalam penelitian ini, terdapat 2 produk yang 

dikembangkan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Perserta Didik (LKPD). Perangkat pembelajaran dikembangkan berdasarkan 

kurikulum 2013, dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL). Dalam pendekatan ini terdapat 7 komponen yaitu (1) 

kontruksivisme  (contrukctivism); (2) bertanya (questioning); (3) menemukan 

(inquiry); (4) masyarakt belajar (learning comunity); (5) pemodelan (modelling); 

(6) refleksi (reflection), dan (7) penilaian yang sebenarnya (authentic assesment) 

Proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan 

pendekatan CTL ini mengacu pada metode R&D yang telah dimodifikasi menjadi 

potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi 

desain, dan produk akhir. Pada tahap potensi dan masalah peneliti melakukan 

wawancara kepada guru bidang studi mengenai perangkat pembelajaran yang 

digunakan serta kesulitan dan masalah yang dijumpai oleh guru dalam 

perencanaan perangkat pembelajaran. Selanjutnya, pengumpulan data peneliti 

melihat dari bentuk perangkat apa yang digunakan oleh guru bidang studi. Tahap 

desain produk peneliti merancang perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD 

dengan empat kali pertemuan. Kemudian untuk mengetahui kevalidan peneliti 

merancang instrumen validasi berupa lembar validasi. 

Pada tahap validasi desain dilakukan oleh 4 validator yang terdiri dari 2 

dosen FKIP Matematika Universitas Islam Riau, 1 dosen FKIP Matematika 
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Universitas Pasir Pangaraian dan 1 guru bidang studi matematika. Tahap validasi 

dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan RPP dan LKPD. 

Hasil penilaian validasi oleh keempat validator diperoleh rata-rata validasi RPP 

dengan kriteria sangat valid yang dapat digunakan dengan revisi kecil. Validator 

juga memberikan saran dan masukan untuk menyempurnakan RPP dan LKPD 

agar menjadi lebih baik lagi.  

Berdasarkan hasil analisis penelitian diperoleh hasil pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis pendekatan CTL materi segi empat terhadap 

siswa kelas VII MTs Negeri 3 Siak diperoleh hasil persentase validasi RPP 

85,86% dengan kategori sangat valid atau dapat digunakan dengan revisi kecil. 

Adapun hasil dari analisis aspek RPP seluruh pertemuan dari pertemuan pertama 

sampai pertemuan kelima yaitu aspek pertama memiliki nilai persentase tertinggi 

yaitu 100% hal ini dikarenakan aspek kelengkapan identitas telah disajikan oleh 

peneliti sangat lengkap, sedangkan nilai presentase dari aspek kedua memiliki 

nilai presentase terendah yaitu 80%, hal ini dikarenakan aspek kesesuaian KD, 

Indikator Materi Pembelajaran dan tujuan pembelajaran pada ketepatan 

penjabaran KD kurang tepat indikator pembelajaran. Sedangkan untuk validasi 

LKPD diperoleh persentasi validasi sebesar 89,81% dengan kategori sangat valid 

atau dapat digunakan dengan revisi kecil Adapun hasil dari analisis aspek RPP 

seluruh pertemuan dari pertemuan pertama sampai pertemuan kelima yaitu aspek 

pertama memiliki nilai persentase tertinggi yaitu 100% hal ini dikarenakan aspek 

kelengkapan identitas telah disajikan oleh peneliti sangat lengkap, sedangkan nilai 

presentase dari aspek ketiga memiliki nilai presentasi terendah yaitu 81,9% hal hal 

ini dikarenakan aspek bahasa dalam penggunakan bahasa kurang sesuai dengan 

EYD.  

Setelah melalui tahap validasi desain peneliti melakukan tahap revisi desain 

dengan memperbaiki kesalahan yang terdapat pada RPP dan LKPD serta saran-

saran yang diberikan oleh validator agar menghasilkan perangkat yang lebih baik 

lagi. Tahap revisi desain dilakukan sekali revisi dengan memperbaiki kesalahan 

dan saran dari validator. Kemudian tahap produk akhir, hasil akhir yang diperoleh 

peneliti mengenai perangkat pembelajaran yang dikembangkan  dengan hasil 
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akhir bahwa perangkat pembelajaran yang di kembangkan yaitu Rencana 

Pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pokok 

bahasan Segiempat kelas VII MTs dinyatakan sangat valid. Sangat Valid karena 

telah divalidasi dan revisi sesuai saran serta layak diuji coba. 

4.3 Kelemahan Penelitian    

Pada penelitian pengembangan ini, peneliti merasa bahwa terdapat 

kelemahan dan kekurangan yang ditemukan antara lain sebagai berikut: 

1) Perangkat pembelajaran yang peneliti kembangkan tidak dapat dilakukan uji 

coba lapangan, hal ini dikarenakan terjadinya pan demi Covid-19 sehingga 

peneliti tidak dapat mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran yang 

telah dikembangkan.  

2) Peneliti belum memastikan secara benar kesesuaian alokasi waktu yang 

diberikan dari kegiatan pada LKPD yang dikembangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



52 
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada BAB 4 dapat disimpulkan bahwa telah 

dikembangkan perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) materi segiempat kelas VII MTs Negeri 

3 Siak, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memperoleh skor rata-

rata total 85,86% dengan kategori sangat valid dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) memperoleh skor rata-rata total 89,81% dengan kategori sangat valid 

5.2 Saran-saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan , maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran yaitu: 

1. Jika masa pandemi virus Covid-19 sudah berakhir, maka peneliti 

selanjutnya dapat melakukan seluruh tahapan model pengembangan R&D, 

sehingga perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat diketahui 

kepraktisan dan efektivitasnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  disarankan sebaiknya alokasi waktu diperkirakan 

agar tepat waktu dan langkah-langkah kegiatan terlaksana secara 

keseluruhan dengan baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebelum melaksanakan uji coba perhatikan 

kembali pengetikan dan penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai dengan 

EYD. 
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